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Abstract - This study aims to analyze public sentiment toward the establishment of the Danantara Investment 

Management Agency (Danantara) through the X social media platform (formerly Twitter) using a machine 

learning-based text classification approach. While sentiment analysis has been widely applied across 

various domains, there remains a research gap in examining public responses to new national policies 

particularly Danantara on platform X. A total of 1,713 tweets were collected using Python-based web 

scraping via Google Colab during the period from February to June 2025. The research involved data 

preprocessing, manual sentiment labeling, model training using Support Vector Machine (SVM) and 

Random Forest algorithms, and performance evaluation using metrics such as accuracy, precision, recall, 

and F1-score. The classification results show that positive sentiment dominates at 55.6%, while negative 

sentiment accounts for 44.4%. Random Forest outperformed SVM with an accuracy of 92.36% and an F1-

score of 92.19%, compared to SVM's accuracy of 85.45% and F1-score of 87.54%. These findings indicate 

that Random Forest is more effective in handling short-text public opinion data that is often unstructured. 

Practically, this study recommends the integration of real-time sentiment monitoring through social media 

as a strategic tool for policymakers and state-owned enterprises (SOEs) in formulating more responsive and 

data-driven public policies. 

 

Keywords – Sentiment Analysis, Danantara, Social Media X, SVM, Random Forest. 

 

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap kebijakan 

pembentukan Badan Pengelola Investasi Daya Anagata Nusantara (Danantara) melalui media sosial X 

(sebelumnya Twitter) dengan pendekatan klasifikasi teks berbasis machine learning. Meskipun analisis 

sentimen telah banyak diterapkan di berbagai bidang, masih terdapat kekosongan penelitian yang secara 

khusus mengevaluasi respons publik terhadap kebijakan strategis baru seperti Danantara di platform X. Data 

dikumpulkan menggunakan metode web scraping berbasis Python di Google Colab, dengan total 1.713 tweet 

yang diperoleh selama periode Februari hingga Juni 2025. Proses penelitian mencakup tahap preprocessing 

data, pelabelan sentimen, pelatihan model menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) dan 

Random Forest, serta evaluasi kinerja model berdasarkan metrik akurasi, precision, recall, dan F1-score. 

Hasil klasifikasi menunjukkan dominasi sentimen positif sebesar 55,6%, sedangkan sentimen negatif 

mencapai 44,4%. Random Forest menunjukkan kinerja lebih unggul dengan akurasi 92,36% dan F1-score 

92,19%, dibandingkan SVM dengan akurasi 85,45% dan F1-score 87,54%. Temuan ini menunjukkan bahwa 

Random Forest lebih efektif dalam menangani teks pendek dan opini publik yang tidak terstruktur. Secara 

praktis, studi ini merekomendasikan agar pembuat kebijakan dan BUMN memanfaatkan pemantauan 

sentimen berbasis media sosial sebagai alat bantu evaluasi kebijakan publik yang lebih responsif dan berbasis 

data. 

 

Kata Kunci – Analisis Sentimen, Danantara, Social Media X, SVM, Random Forest. 
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I. PENDAHULUAN 

Media sosial kini berperan penting di era digital. Platform ini memungkinkan publik untuk 

menyuarakan pendapat, kritik, dan keinginan mereka mengenai berbagai kebijakan pemerintah. 

Media sosial adalah sarana daring yang memfasilitasi pengguna untuk berinteraksi dan 

memproduksi konten secara efisien. Keberadaan media sosial telah menjadi sarana bagi masyarakat 

dalam menyampaikan pandangan serta opini terhadap berbagai isu. Salah satu media sosial yang 

populer secara global dan sering dimanfaatkan untuk mengekspresikan pendapat publik adalah 

platform X [1]. Karakteristik platform X yang bersifat terbuka dan cepat dalam penyebaran 

informasi menjadikannya sumber informasi yang komprehensif untuk mengkaji persepsi dan sikap 

publik terhadap berbagai isu kebijakan. 

Salah satu kebijakan strategis yang mencuat ke ruang publik adalah pembentukan Badan Pengelola 

Investasi Daya Anagata Nusantara (Danantara). Kebijakan ini secara resmi diluncurkan oleh 

Presiden Prabowo Subianto pada Februari 2025, telah memunculkan berbagai tanggapan, termasuk 

kritik dan keraguan dari sejumlah elemen masyarakat. Dari sudut pandang kebijakan, inisiatif ini 

dilatarbelakangi oleh upaya negara untuk memperkuat kedaulatan ekonomi sebagai langkah 

strategis menuju percepatan pembangunan ekonomi nasional. Dalam konteks tersebut, pemerintah 

menekankan pentingnya pengelolaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terencana, 

akuntabel, transparan, sinergis, dan berkelanjutan. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan 

partisipasi optimal BUMN dalam mendukung perekonomian nasional yang adaptif terhadap 

dinamika dan persaingan di tingkat global, baik dalam konteks saat ini maupun di masa yang akan 

datang [2]. Demi mewujudkan visinya sebagai pengelola investasi unggulan, BPI Danantara 

menjalankan misi profesional dan berkelanjutan dalam mengelola kekayaan negara, dengan 

berlandaskan prinsip good governance. Fokusnya mencakup investasi berkualitas di sektor prioritas 

seperti energi, infrastruktur, dan digitalisasi, serta kemitraan strategis dengan investor asing. Tujuan 
akhirnya adalah memberikan imbal hasil jangka panjang, mempercepat pembangunan infrastruktur, 

menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat[3]. 

Untuk memahami berbagai respon masyarakat terhadap kebijakan Danantara, pendekatan analisis 

sentimen digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan opini publik dalam bentuk sentimen 

positif maupun negatif. Metode ini memanfaatkan teknik pembelajaran mesin (machine learning) 

yang dirancang untuk menganalisis data teks dari media sosial dan mendeteksi pola sentimen yang 

muncul di dalamnya. Dua algoritma yang sering digunakan dalam tugas klasifikasi teks ini adalah 

Support Vector Machine (SVM) dan Random Forest, yang dikenal memiliki performa tinggi dalam 

mengelola data berdimensi besar serta mampu menghasilkan akurasi yang kompetitif dalam konteks 

analisis sentimen social [4]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan efektivitas dua algoritma 

klasifikasi, yakni SVM dan Random Forest, dalam mengidentifikasi serta mengelompokkan 

sentimen publik terhadap kebijakan Danantara. Evaluasi kinerja dilakukan dengan menggunakan 

metrik akurasi, precision, recall, dan F1-score sebagai indikator utama. Diharapkan bahwa hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait persepsi masyarakat 

terhadap kebijakan Danantara, sekaligus menjadi referensi yang bernilai bagi para pengambil 

kebijakan dalam menilai serta mengoptimalkan implementasi program tersebut. Namun, penelitian 

ini memiliki keterbatasan pada cakupan data yang dikumpulkan hanya dalam rentang waktu tertentu 

(Februari hingga Juni 2025) serta terbatasnya klasifikasi sentimen yang hanya mencakup dua 

kategori, yaitu positif dan negatif, tanpa mempertimbangkan kategori netral. 
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II.  SIGNIFIKASI STUDI 

A. Studi Literatur 

Analisis sentimen merupakan bidang ilmu yang berfokus pada pengidentifikasian kecenderungan 

opini individu atau kelompok, yang umumnya disampaikan melalui komentar atau tulisan. Melalui 

pendekatan ini, informasi penting mampu diekstraksi dari data tidak terstruktur, terutama opini-

opini yang mencerminkan sikap emosional pengguna. Pendapat tersebut kemudian mampu 

diklasifikasikan menuju kategori sentimen seperti positif atau negatif. Proses pengelompokan ini 

biasanya dijalankan menggunakan metode klasifikasi teks[5]. Berdasarkan sejumlah studi 

sebelumnya, algoritma SVM dan Random Forest sama-sama menunjukkan performa klasifikasi 

yang baik dalam analisis sentimen. Penelitian oleh Syafia et al. mencatat bahwa SVM memiliki 

akurasi lebih tinggi (96% data latih, 85% data uji) dibandingkan Random Forest (82% dan 80%) 

dalam klasifikasi komentar YouTube terkait BTS [6]. Studi oleh Septiana dan Alita dalam konteks 

Pemilu 2024 juga menempatkan SVM di atas Random Forest dengan akurasi 80% dan 78% secara 

berurutan [7]. Namun, Tangke et al. menunjukkan bahwa Random Forest mencapai akurasi 93%, 

lebih tinggi dibandingkan SVM (90%) dalam klasifikasi ulasan TikTok berskala besar, 

menjadikannya pilihan yang lebih stabil terhadap data beragam dan risiko overfitting [8].  

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas SVM dan Random Forest sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik data. Dalam konteks kebijakan publik seperti Danantara yang 

kompleks dan kaya akan variasi bahasa serta makna tersirat, Random Forest dianggap lebih adaptif 

karena kemampuannya menangani keragaman struktur bahasa dan mengurangi risiko overfitting. 

Meski kedua metode ini umum digunakan dalam analisis sentimen, penerapannya untuk mengkaji 

opini publik terkait kebijakan Danantara di media sosial X masih jarang diteliti. Penelitian ini 

memberikan manfaat bagi berbagai pemangku kepentingan, khususnya pembuat kebijakan dan 

pengelola kebijakan Danantara. Kementerian dan lembaga terkait dapat memanfaatkan hasil 
analisis ini untuk memahami persepsi publik secara real-time dan menyesuaikan strategi 

komunikasi kebijakan secara lebih efektif. Bagi pihak Danantara, temuan sentimen publik dapat 

dijadikan indikator awal untuk mengantisipasi potensi resistensi sosial serta meningkatkan 

transparansi dan keterlibatan publik.  

B. Metodologi Penelitian 

1. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini disusun secara bertahap untuk memperoleh hasil analisis sentimen yang 

akurat terhadap opini masyarakat mengenai kebijakan Danantara melalui platform media sosial X. 

Secara umum, alur penelitian meliputi proses pengumpulan data, preprocesing data, pelabelan 

(labeling), pelatihan dan pengujian model klasifikasi, visualisasi data, serta evaluasi kinerja model. 

Proses Studi ini diawali dengan melakukan pengumpulan data pada media sosial X menggunakan 

google colab dan bahasa pemrograman Phyton. Data yang diperoleh akan melalui tahap 

preprocessing. Selanjutnya data yang telah diproses akan dilabeli dengan dua kategori sentimen 

yaitu Positif dan Negatif. Data kemudian dibagi menjadi dua bagian yaitu data traning dan data 

testing yang akan diimplementasikan guna menguji performa dari algoritma SVM dan Random 

Forest. Hasil dari proses klasifikasi kemudian ditampilkan dalam bentuk visualisasi wordcloud yang 

memiliki peran dalam menunjukkan istilah yang paling dominan atau kerap ditemukan dalam 

dataset. Sebagai tahap akhir, kinerja metode klasifikasi yang digunakan dianalisis dengan 

menerapkan metrik evaluasi seperti akurasi dan F1-score, yang bertujuan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan model dalam mengklasifikasikan data secara tepat[9]. 
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2. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini dikumpulkan dari media sosial X dengan menggunakan 

kata kunci “Danantara” dan “Daya Anagata Nusantara” melalui scraping di Google Collab dengan 

menggunakan bahasa pemrogramman Phyton [10]. Dari proses tersebut berhasil diperoleh sebanyak 

1.713 tweet pengguna yang kemudian dijadikan sebagai dataset utama dalam proses analisis 

sentimen terhadap persepsi masyarakat atas terbentuknya Danantara. 

3. Preprocessing Data 

Pada tahap ini dataset akan diolah dengan berbagai tahapan guna memastikan kualitas dri dataset 

yang ada, agar tidak terjadinya gangguan pada saat melakukan proses traning data. Preprocessing 

data dilakukan dengan mengikuti tahapan sebagai berikut : 

a. Melakukan pemeriksaan pada dataset apakah terdapat missing value dan data data yang 

duplikat, jika terdapat data yang abnormal seperti itu maka dapat dilakukan tindakan yang 

sesuai, seperti menghapus beberapa hal yang tidak diperlukan seperti tanda baca, emoticon, 

URL, dan sebagiannya[11]. 

b. Case Folding merupakan tahap normalisasi teks yang bertujuan untuk mengonversi seluruh 

huruf kapital menjadi huruf kecil, sehingga dapat menyamakan representasi kata yang 

sebenarnya identik namun ditulis dengan format huruf yang berbeda. Proses ini penting 

untuk memastikan konsistensi dalam analisis data teks[12]. 

c. Normalisasi merupakan tahap dalam preprocessing teks yang bertujuan untuk 

menyelaraskan bentuk kata dengan standar bahasa Yang tepat, dengan cara mengganti kata 

tidak baku, singkatan, atau istilah informal menjadi bentuk baku. Proses ini penting untuk 

memastikan bahwa sistem pemrosesan bahasa alami dapat mengenali dan memperlakukan 

kata-kata yang memiliki kesamaan secara konsisten, yang pada akhirnya memperbaiki 

tingkat ketepatan dalam klasifikasi sentimen[13]. 
d. Tokenisasi adalah komponen dari proses pengolahan teks yang berfungsi untuk 

memisahkan suatu kalimat atau teks yang dibagi ke dalam segmen teks yang disebut token, 

yaitu unit terkecil seperti kata atau frasa yang akan dianalisis lebih lanjut[14]. 

e. Filtering merupakan tahap penyederhanaan data teks dengan cara menghapus istilah umum 

yang mempunyai makna lemah atau tidak signifikan, seperti kata hubung atau kata 

sambung. Kata-kata tersebut tidak memberikan kontribusi berarti terhadap proses analisis, 

sehingga penghapusannya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan fokus model dalam 

analisis sentimen[15][22]. 

f. Dalam tahap preprocessing data, stemming digunakan untuk menstandarkan kata dengan 

cara menghilangkan imbuhan, sehingga setiap kata direpresentasikan dalam bentuk 

dasarnya untuk meningkatkan efektivitas analisis[16]. 

4. Labeling  

Labeling adalah proses pengelompokan data teks menjadi dua kategori klasifikasi, yakni sentimen 

positif dan negatif, berdasarkan nilai sentimen yang diperoleh. Penilaian ini mengacu pada kamus 

sentimen yang telah terstandarisasi, di mana kata-kata dalam teks dievaluasi dan diberi skor sesuai 

dengan kecenderungan emosionalnya, mengacu pada referensi yang telah banyak digunakan dalam 

penelitian sebelumnya [17]. 

5. Klasifikasi Metode 

SVM dan Random Forest merupakan dua algoritma yang secara luas diterapkan dalam analisis text 

mining, terutama untuk keperluan klasifikasi teks karena kemampuannya menangani data 

berukuran besar dan kompleks. SVM mengoptimalkan pemisahan antar kelas melalui hyperplane 

dan fungsi kernel untuk menangani data non-linier. Di sisi lain, Random Forest mengombinasikan 
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banyak decision tree melalui sistem voting untuk hasil yang lebih stabil dan tahan terhadap 

overfitting. Keduanya banyak diterapkan dalam analisis berbasis teks seperti sentimen, topik, dan 

opini. [18]. 

6. Visualisasi Wordcloud 

Word Cloud adalah salah satu bentuk visualisasi data teks yang menyajikan kata-kata dari sebuah 

dokumen ukuran setiap kata pada visualisasi menunjukkan intensitas kemunculannya dalam 

dokumen, berdasarkan distribusi frekuensi. Kata yang memiliki frekuensi tinggi akan ditampilkan 

dengan ukuran yang lebih besar, sedangkan kata-kata yang jarang muncul akan ditampilkan dengan 

ukuran yang lebih kecil. Pendekatan visual ini memberikan cara yang intuitif dan cepat untuk 

mengamati kata-kata yang paling menonjol dalam kumpulan teks, sehingga memudahkan 

pemahaman terhadap konten dominan dalam dokumen tersebut[19][23]. 

7. Evaluasi Metode 

Data yang telah dibersihkan dikelompokkan menjadi dua sentimen dan dibagi menjadi data latih 

dan uji. Model SVM dan Random Forest diuji pada data uji, lalu dievaluasi berdasarkan confusion 

matrix serta metrik kinerja seperti akurasi, presisi, dan recall untuk mengetahui efektivitas 

klasifikasi sentiment [24]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara web scraping, yaitu metode yang diterapkan untuk 

mengekstrasi informasi dari halaman-halaman situs web, termasuk media sosial X. Dalam Studi ini, 

data tweet terhadap kebijakan Danantara pada sosial media X diperoleh melalu proses web scraping 

yang diimplementasikan menggunakan google collab. 

 

 

Gambar 1. Pengambilan Data 

 

Gambar 1 mengilustrasikan urutan proses pengambilan data yang diterapkan dalam penelitian ini. 

Tahapan ini dimulai dari identifikasi istilah penting yang berkaitan langsung dengan topik kajian, 

seperti “Danantara” dan istilah terkait lainnya. Selanjutnya, proses pengumpulan data dilakukan 

dengan menjalankan skrip Python di Colab untuk melakukan web scraping terhadap media sosial 

X. Hasil dari proses ini berupa Kumpulan tweet yang disimpan ke dalam file dengan format CSV. 

B. Preprocessing Data 

Preprocessing memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas data sebelum diterapkan 

pada model klasifikasi. Dalam penelitian ini, tahapan preprocessing yang mencakup cleaning, case 

folding, normalisasi, tokenisasi, penghapusan stopword, dan stemming berkontribusi signifikan 

terhadap akurasi model dalam menganalisis sentimen. Proses ini tidak hanya merapikan dan 

menstandarkan struktur teks, tetapi juga membantu mengurangi gangguan dari elemen-elemen tidak 

relevan seperti URL, simbol, maupun emotikon. Dengan demikian, preprocessing tidak dapat 

dipandang sebagai tahapan pendahuluan semata, melainkan sebagai komponen esensial yang 

memengaruhi keberhasilan klasifikasi, khususnya dalam konteks analisis teks pendek dan tidak 

terstruktur seperti opini masyarakat di media sosial. Hasil  preprocessing ditampilkan pada table 1. 
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Tabel 1. Preprocessing 

Tahapan Preprocessing Hasil 

Content 

 

 

 

Cleaning & Case Folding 

 

Normalisasi 

 

Tokenisasi 

 

Filtering 

 

Stemming 

Apakah ini akan menjadi ladang KORUPSI lagi ? 

Semoga tidakmenambah jumlah Koruptor Di Indonesia. 

     https://t.co/ywIOxQDalv 

apakah ini akan menjadi ladang korupsi lagi semoga  

tidak menambah jumlah koruptor di Indonesia 

apakah ini akan jadi ladang korupsi lagi semoga tidak 

tambah jumlah koruptor di Indonesia 

[‘apakah’, ‘ini’, ‘akan’, ‘jadi’, ‘ladang’, ‘korupsi’, 

‘lagi’, ‘semoga’, ‘tidak’, ‘tambah’, ‘jumlah’, ‘koruptor’, 

‘di’, ‘indonesia’] 

['jadi', 'ladang', 'korupsi', 'lagi', 'tambah', 'jumlah', 

'koruptor', 'indonesia'] 

['jadi', 'ladang', 'korupsi', 'lagi', 'tambah', 'jumlah', 

'koruptor', 'indonesia'] 

C. Labeling 

Setelah tahap preprocessing selesai dilakukan, proses dilanjutkan dengan pemberian label pada 

data.Data akan dilabeli dengan sentimen positif dan negatif. Tahap labeling ini dilakukan dengan 

melabeli data atau tweet yang sebelumnya telah di cleaning. Hasil dari labelling ditampilkan pada 

tabel 2. 
Tabel 2. Labeling 

Tweet Label 

presiden prabowo subianto badan kelola investasi daya anagata nusantara 

investasi proyekproyek strategis sektor energi ta 

Positif 

perintah tugas badan kelola investasi daya anagata nusantara garap 

proyek hilir proyekproyek risiko mati investor ekonomis 

Negatif 

badan kelola investasi daya anagata nusantara indonesia badan kelola 

investasi strategis konsolidasi optimal investasi perintah dukung tumbuh 

ekonomi nasional 

Positif 

  

D. Klasifikasi Metode 

Setelah preprocessing, sebanyak 1.236 tweet dibagi ke dalam dua kelas sentimen: positif dan 

negatif. Model yang dihasilkan kemudian disimpan sebagai bagian dari proses pembentukan model 

klasifikasi yang akan digunakan pada tahap evaluasi selanjutnya. Hasil dari implementasi 

menunjukan bahwa sentimen positif lebih dominan dengan persentase sebesar 55.6% yang terdiri 

dari 687 tweet. Sementara itu sentimen negatif tercatat sebesar 44.4 % yang terdiri dari 549 tweet. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar masyarakat memberikan reaksi yang postif 

terhadap kebijakan yang akan dijalankan. Gambar 3 menunjukan hasil dari implementasi. 

 

 

Gambar 3. Diagram Hasil Analisis Sentimen 
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E. Visualisasi Wordcloud 

WordCloud atau awan kata merupakan bentuk visualisasi yang digunakan untuk menunjukkan 

seberapa kata-kata tertentu menunjukkan frekuensi kemunculan yang tinggi dalam suatu korpus 

teks. Semakin tinggi frekuensi sebuah kata muncul, semakin besar pula ukuran hurufnya dalam 

tampilan visual tersebut. Sebaliknya, kata yang jarang muncul akan ditampilkan dengan ukuran 

lebih kecil. Teknik ini sangat efektif dalam tahap awal analisis teks, karena memudahkan 

identifikasi topik sentral, pola penggunaan kata, serta tren linguistik secara cepat dan mudah 

dipahami[20]. 

 

 

(a)                                                                                     (b) 

Gambar 3. (a).Wordcloud Postif, (b). Wordcloud Negatif 

 

Gambar 3 merupakan wordcloud untuk masing – masing sentimen. Pada wordcloud sentimen 

positif, kata – kata seperti “dukung”, “energi”, “indonesia” dan “maju” tampak mendominasi, 

mengindikasikan bahwa ada banyak Masyarakat yang mendukung kebijakan Danantara yang 

dilakukan oleh pemerintah. Sebaliknya kata – kata seperti “korupsi”, “perintah”, “presiden” dan 

“turun” sering muncul pada wordcloud sentimen negatif, hal ini mengindikasikan cukup banyak 

juga Masyarakat yang meragukan kebijikan Danatara yang dibuat oleh pemerintah. Analisis ini 

menunjukan bahwa tanggapan positif Masyarakat atas adanya kebijakan Danantara lebih banyak 

dibandingkan dengan tanggapan negatifnya. 

F. Evaluasi Metode 

Tahap evaluasi merupakan langkah akhir dalam proses klasifikasi yang berfungsi untuk mengukur 

sejauh mana model mampu melakukan pengelompokan data secara tepat. Dalam Studi ini, evaluasi 

dilakukan menggunakan confusion matrix, sebuah metode yang memberikan gambaran terperinci 

mengenai hasil prediksi model. Melalui confusion matrix, diperoleh berbagai metrik evaluasi 

penting seperti akurasi, presisi, dan recall. Recall (True Positive Rate) menilai kemampuan model 

dalam mengenali data yang sesuai termasuk ke dalam kelas positif dari keseluruhan data positif 

yang tersedia. Sementara itu, presisi (Positive Predictive Value) mengindikasikan proporsi data 

yang diprediksi sebagai positif Yang tepat-benar akurat. Adapun akurasi mencerminkan persentase 

total prediksi yang sesuai dengan data aktual dibandingkan dengan seluruh data yang diuji. Ketiga 

metrik ini digunakan sebagai parameter utama untuk menilai performa model klasifikasi, dalam hal 

ini algoritma SVM dan Random Forest, dalam menganalisis sentimen masyarakat terhadap 

pembentukan Danantara melalui platform media sosial X[21]. 

 



JURNAL INOVTEK POLBENG - SERI INFORMATIKA, VOL. 10, NO. 2, JULI 2025    ISSN : 2527-9866 

 

1215 

 

 

Gambar 4. Confusion Matrix SVM 

 

Gambar 4 merupakan gambar confusion matrix yang memperlihatkan hasil klasifikasi sentimen 

menggunakan algoritma SVM terhadap data opini masyarakat terkait kebijakan Danantara. 

Berdasarkan hasil tersebut, sebanyak 99 data berlabel negatif berhasil diprediksi dengan benar 

(true negative), sementara 39 data negatif diklasifikasikan keliru sebagai sentimen positif (false 

positive). Di sisi lain, seluruh data berlabel positif berhasil diprediksi secara tepat oleh model, 

yakni sebanyak 137 data (true positive), dan tidak ditemukan kesalahan klasifikasi pada data 

positif (false negative = 0). Dengan demikian, model mencapai tingkat akurasi sebesar 85,45%, 

dengan nilai precision untuk sentimen positif mencapai 77,84% dan nilai recall sebesar 100%. 

Recall 100% berarti model SVM tidak melewatkan satu pun data positif. Semua data yang 

seharusnya diklasifikasikan sebagai positif berhasil terklasifikasi dengan benar. Namun, bukan 

berarti model ini sempurna, karena terdapat False Positive sebanyak 39, yang berdampak pada 

turunnya precision. Sementara itu, nilai F1-score yang dihasilkan berada pada angka 87,54%. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syafia et al. [6] serta 

Septiana dan Alita [7], yang menunjukkan bahwa algoritma SVM unggul dalam mengenali 

sentimen positif, namun cenderung kurang presisi dalam mengklasifikasikan sentimen negative. 

Oleh karena itu, meskipun efektif dalam mendeteksi sentimen positif, model ini masih perlu 

dioptimalkan untuk meningkatkan ketepatan pada klasifikasi sentimen negatif. 

 

Gambar 5. Confusion Matrix Random Forest 

 

Gambar 5 merupakan gambar confusion matrix yang menggambarkan hasil klasifikasi  model  

Random Forest terhadap data sentimen masyarakat mengenai kebijakan Danantara. Berdasarkan 

hasil evaluasi, model berhasil mengklasifikasikan 130 data negatif secara benar (true negative) dan 

124 data positif secara akurat (true positive). Sementara itu, terdapat 8 data negatif yang salah 

diklasifikasikan sebagai positif (false positive) dan 13 data positif yang keliru diklasifikasikan 

sebagai negatif (false negative). Dari distribusi tersebut, diperoleh tingkat akurasi sebesar 92,36%, 

dengan nilai presisi dan recall masing-masing mencapai 93,93% dan 90,51%. Nilai F1-score yang 

dihasilkan sebesar 92,19% menunjukkan keseimbangan yang baik antara presisi dan recall. Hasil 

ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Tangke et al. [8], yang mengungkapkan bahwa 

algoritma Random Forest menunjukkan performa lebih baik dibandingkan SVM, dengan tingkat 
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akurasi yang mencapai 93%. Perbandingan dari kinerja antar model SVM dan Random Forest dapat 

dilihat dari gambar 6 dibawah ini. 

 

Gambar 6. Perbandingan Model 

 

IV. KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Random Forest memberikan kinerja yang lebih 

optimal dibandingkan SVM dalam mengklasifikasikan sentimen masyarakat terhadap kebijakan 

Danantara di media sosial X. Dari total 1.236 tweet yang dianalisis, sentimen positif mencakup 

55,6%, sementara sentimen negatif sebesar 44,4%. Random Forest berhasil mencapai akurasi 

92,36% dengan F1-score 92,19%, lebih tinggi dibandingkan SVM yang mencatat akurasi 85,45% 

dan F1-score 87,54%. Hal ini mencerminkan keunggulan Random Forest dalam menghasilkan 

klasifikasi yang lebih stabil dan seimbang. Proporsi sentimen positif yang lebih tinggi menunjukkan 

adanya dukungan dari publik terhadap kebijakan tersebut, namun kehadiran sentimen negatif yang 

cukup signifikan menandakan perlunya perhatian terhadap aspek transparansi dan komunikasi 

publik. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan data yang terbatas pada periode 

Februari hingga Juni 2025, serta hanya menggunakan dua kategori sentimen tanpa 

mempertimbangkan kategori netral. Untuk pengembangan ke depan, disarankan penggunaan 

pendekatan multi-label, teknik representasi teks lanjutan seperti word embedding, serta perluasan 

data ke platform lain agar hasil analisis lebih komprehensif. Secara aplikatif, hasil penelitian ini 

dapat dimanfaatkan oleh instansi pemerintah dan BUMN untuk mengembangkan sistem 

pemantauan opini publik secara real-time yang terintegrasi dengan media sosial, guna mendeteksi 

persepsi masyarakat terhadap kebijakan secara cepat dan akurat. Sistem ini dapat digunakan sebagai 

alat deteksi dini terhadap potensi resistensi atau krisis kepercayaan publik. 
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